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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena terdapat perbedaan pendapat di kalangan 

mufassir terkait status kenabian perempuan, khususnya Maryam. Beberapa 

mufassirseperti al-Alusi lebih memilih untuk menggolongkan Maryam sebagai 

wali Allah SWT. Namun, Ibnu Kathi>r dan al-Razi memiliki pendapat bahwa 

Maryam termasuk sebagai s}iddi>qah dan bukan nabi. Namun, Mufassir Andalusia 

memiliki pendapatnya sendiri dalam persoalan kenabian perempuan khususnya 

Maryam.  

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah penafsiran mufassir 

Andalusia tentang ayat kenabian Maryam dan status kenabian Maryam. Objek 

penelitian terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 253 dan Maryam ayat 19, yang 

didukung dengan penafsiran ayat lainnya seperti yang terdapat dalam surat Ali 

„Imra>n ayat 42. Adapun tujuan dari perumusan masalah ini untuk menemukan 

penafsiran mufassir Andalusia terhadap ayat kenabian Maryam yang berimplikasi 

pada bagaimana status kenabian Maryam menurut mufassir Andalusia. 

Permasalahan di atas bersifat penelitian kepustakaan, maka penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif analitis. Kedua metode ini digunakan 

untuk menjelaskan penafsiran mufassir Andalusia tentang surah al-Baqarah ayat 

253 dan surah Maryam ayat 19. Kesimpulan dari penelitian ini adalah menurut 

mufassir Andalusia bersepakat tentang status kenabian Maryam karena keteguhan 

iman yang dimiliki Maryam, mengandung Isa, serta peristiwa Jibril yang 

mendatangi Maryam merupakan bukti kenabian Maryam. 

Kata kunci: Maryam, Kenabian Perempuan, Mufassir Andalusia. 
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